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Medaulatan Rakyat

Suara Hati Nurani Rakyat

Salat Id, Alas Sekali Pakai Tak Direkomendasikan

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya masih

konsisten dalam menggulirkan gerak-
an bebas sampah anorganik. Sehingga
alas sekali pakai yang kerap digu-
nakan oleh jemaah Salat Id, tidak akan
direkomendasikan. Hal ini karena ber-
dasarkan pengalaman sebelumnya
tumpukan sampah berupa plastik dan
kertas atau koran selalu terjadi usai
Salat Id yang memanfaatkan area la-
pang.
"Untuk salat Id di lapangan, Panitia
Hari Besar Islam (PHBI) setempat kita
berikan informasi agar tidak menggu-
nakan plastik sekali pakai atau koran
sebagai media untuk alas salat,"
ungkap Kepala Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) Kota Yogya Sugeng
Darmanto, Rabu (19/4).

Menurut Sugeng, sejak awal
Ramadan pihaknya bersama Badan
Amil Zakat Nasional (Baznas) Kota
Yogya sudah memberikan sosialisasi
kepada 500 takmir masjid untuk me-
ngurangi potensi sampah selama
kegiatan beribadah. Termasuk ketiga
kegiatan kajian jelang buka puasa agar
tidak menggunakan tempat makan

sekali pakai untuk buka bersama.
Sosialisasi tersebut juga berlaku ketika
hari raya mulai dari Salat Id, acara
syawalan dan lain sebagainya.

Oleh karena itu, ketika masyarakat
masih ada yang menggunakan alas
sekali pakai dan menghasilkan sam-
pah, maka panitia harus bertanggung
jawab menyelesaikan sampah-sampah
tersebut. Rata-rata ketika ada
kegiatan Salat Id di lapangan, lanjut-
nya, PHBI sudah melakukan antisi-
pasi untuk menanggulangi sampah
yang ada. "Tapi jamaahnya saja yang
biasanya ketika salat selesai, ditinggal
begitu saja alasnya. Kalau alasnya dit-
inggal, itu masalahnya jadi sampah,"
ujarnya.

Kendati demikian, diakuinya tum-
pukan sampah usai Salat Id terkadang
menjadi berkah tersendiri bagi pemu-
lung. Hal ini karena tumpukan sam-
pah tersebut kerap dikumpulkan oleh
pemulung bahkan sudah ada yang
bertransaksi di lokasi sebelum petugas
kebersihan datang. Hanya, bukan per-
soalan sampah yang mampu tertan-
gani melainkan dalam gerakan bebas

sampah anorganik justru lebih
menyasar perubahan perilaku masya-
rakat. Terutama dalam memperi-
lakukan sampah serta mengurangi vo-
lume sampabh.

Sementara itu Ketua Harian Takmir
Masjid Pangeran Diponegoro Kota
Yogya Syamsul Azhari, menyatakan
rencananya menyiapkan terpal untuk
alas Salat Id di halaman Balaikota
Yogya. Untuk itu para jamaah diimbau
tidak membawa koran untuk alas
salat.

"Kita akan mengimbau untuk tidak
membawa koran. Dulu biasanya ma-
sing-masing jamaah bawa alas masing-
masing seperti koran. Kita sudah
menyiapkan terpal banyak, nanti kita
alaskan itu yang di lapangan rumput
balaikota biar tidak perlu membawa
alas koran," jelasnya.

Syamsul mengaku para petugas juga
akan ditempatkan di pintu masuk area
lapangan dan meminta jamaah yang
membawa koran agar tidak dipakai.
Jika memakai alas koran harus
dibawa pulang, tidak boleh diting-
galkan di lokasi. (Dhi)-f

PENGELOLAAN JOGJA SMART PROVINCE

Sultan Tekankan Partisipasi Semua Stakeholder

YOGYA (KR) - Jogja Smart Province (JSP)
sebagai upaya penguatan kualitas SDM, dera-
jat ekonomi, kebudayaan, keistimewaan, dan
tata kelola Pemda DIY. JSPmenjadi salah satu
program Gubernur DIY yang secara regulasi
tertuang pada Peraturan Gubernur DIY
Nomor 46 Tahun 2019 tentang Rencana Aksi
Daerah Jogja Smart Province Tahun 2019-
2023. Visinya adalah untuk mewujudkan ma-
syarakat Yogya yang bermartabat, tata titi ten-
trem kerta raharja berlandaskan nilai-nilai bu-
daya adiluhung.

"Ngarsa Dalem (Sultan) menekankan per-
lunya partisipasi semua stakeholder yang
ada di DIY. Jadi, semua stakeholder baik itu
dari sektor pariwisata, budaya, media juga
bisa masuk dalam struktur pengelolaan atau
struktur penatalaksanaan di JSP. Karena
JSP itu tidak hanya untuk Pemda tetapi un-
tuk masyarakat. Diharapkan keterlibatan
masyarakat tidak sebagai objek tapi sebagai
subjek dalam penerapan JSP. Sehingga se-
mua stakeholder dari semua sektor dili-
batkan dalam struktur pengelolaan JSP," ka-
ta Kepala Dinas Komunikasi dan Infor-
matika DIY, Hari Edi Tri Wahyu Nugroho

MSi saat memaparkan rencana terbaru me-
ngenai JSP kepada Gubernur DIY, Sri
Sultan Hamengku Buwono X di ruang
Gadri, Kompleks Kepatihan, Selasa (18/4).

Menurutnya, perencanaan JSP juga su-
dah disesuaikan dengan Rencana Pemba-
ngunan Jangka Menengah Daerah (RJP-
MD) yang telah diperbarui. Penyesuaian itu
bertujuan untuk melaksanakan visi dan misi
pemanfaatan TIK bagi pengembangan
wilayah selatan serta reformasi Kalurahan,
sehingga ruang bagi implementasi teknologi
dan informasi menjadi luas. Termasuk men-
jalin kolaborasi antara pengelola Provinsi de-
ngan pengelola kabupaten/kota.

Menurut Hari, JSP merupakan platform
dengan banyak dimensi. Dari berbagai di-
mensi itu nanti akan ada keterlibatan ma-
syarakat. Perlu diketahui JSP membagi
bidang yang ditangani dalam 5 dimensi.
Kelima dimensi tersebut meliputi Smart
Society (Pendidikan dan Ekonomi), Smart
Living (Mobilitas dan Pariwisata), Smart
Environment (Kewilayahan dan Ling-
kungan), Smart Culture (Budaya), dan
Smart Governance (Tata Kelola).  (Ria)-f



